PENGLEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

BERBASIS PENDERKATAN SAINTIFIK PADA MATERI

SEGHTTGA KELAS VI SMPN 1 BASTEM KABUPATEN
LUWLU

Skipsi

L¥ajufan wntik Memenuli Salah Sere Sparar Guna Memperoleh Gelar Savinnn
5. 7el) pada Pregoram Stedi Pendidiban Matemarika Fokuelios Taehivah dan Tma

Kepuruan hiitut Agama Dl Negerd Polopo

Majukan (leh

HASTUTI
INIMN 16 D204 0SS

PROGRANM STUDM PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMIU KEGURIIAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI I'ALOTO
2023



PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATERI SEGITIGA
KELAS VI SMPN 1 BASTEM KABUPATEN LUWILI

ki

Diajefcan wntek Memenuhi Salah Sam Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
(8P4 pada Program Studt Pendidifon Marematila Falaltas Tarbivah dan Llm

Kegrurnan it Agama Tlam Negerd Palopn

Digjuban (¥ch

HASTUTI
ININ 16 D204 0055

Pembimbing:

1. Nur Kahmah, 5. Pd. 1., M. Pd.
2. &t fubacrah Thalhab, s, Pd., M. Pd.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FARKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOTO
2023



PENGESAHAN SKRIPSI
Skripsi Berjudul * Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Pendekatan Saintifik  Pada Materi Sepitipa Kelas Vii Smpn 1 Bastem
Kabupaten Luwu™ yang ditulis oleh Hastuti, dengan nomor induk mahasiswa
(NIM) 16 0204 0055, Mahasiswa program studi Tadris Matematika , Fakultas
Tarbiyah Dan [Imu Keguruan Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, yang
dimunagasyahkan pada hari........ 2022 bertetapan dengan 11 syawal 1443 H,
telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim Penguji, dan diterima sebagai
syarat meraih gelar Sarjana Pendidikan ( §.Pd)
Palopo, 6 oktober 2022

TIM PENGUIL

1. Nilam Permatasari Munir, 5.Pd., M.Pd. ketua sidang
2. Sumardi Raupu, 5.Pd._M.Pd. penguji 1
3 Dwi Risky Arifanti, 5.Pd. . M.Pd. penguji 1

4. Nur Rahmah, 5.Pd.1.. M.Pd. Pembimbing 1

5. St Zuhaerah Thalhah 5.Pd. M. Pd. Pembimbing 11{ ==
Mengetahui
a.n Rektor IAIN Palopo Ketua Program Studi
_. an Fakultas Pendidikan Matematika

ah Dan [lmu Keguruan

dighl Aswad A., M.Si
2521103 201101 1 004



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hastuti
NIM : 16 0204 0055
Prodi : Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan

Fakultas : Pendidikan Matematika
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

1. Skripsi ini benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan plagiasi atau
duplikasi dari tulisan/karya orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan
atau pikiran saya sendiri.

2. Seluruh bagian dari skripsi ini adalah karya saya sendiri selain kutipan
yang ditunjukkan sumbernya, segala kekeliruan yang ada di dalamnya
adalah tanggung jawab saya.

Bilamana di kemudian hari pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia
menerima sanksi administrasi atas perbuatan tersebut dan gelar akademik yang

saya peroleh karenanya dibatalkan.
Demikian pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 27 September
Yang membuat pernyataan,

- BT -
e B ¥
S0 ()
% ML &f:"fl_:l"'l{g'ﬁl‘{?
- 'é:::;u}i x4 ;ZEEE.J’/JH 1
Hastuti
16 0204 0055



PRAKATA

Alhamdulillah segala puji dan syukur kehadiraat Allah swt, atas segala
rahmat dan karunia-nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga skripsi
dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan
Saintifik Pada Materi Segitiga Kelas VII SMPN 1 Bastem Kabupaten Luwu”
dapat diselesaikan setelah melalui proses panjang. Shalawat dan salam kepada

Nabi Muhammad saw. Kepada para keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya.

Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna memperoleh
gelar sarjana pendidikan dalam bidang pendidikan matematika pada Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Penulis skripsi ini dapat terselesaikan berkat
bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak walaupun penulis skripsi ini
masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan
terimah kasih yang tak terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keiklasan,
kepada:

1. Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag. Selaku rektor IAIN Palopo, beserta bapak Dr.
H. Muammar Arafat, M. H, bapak Dr. Ahmad Syarief Iskandar, S. E, M. M,
dan bapak Dr. Muhaemin, M. A selaku Wakil I, IT dan III TAIN Palopo.

2. Dr. Nurdin Kaso, M.Pd. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
IAIN Palopo beserta bapak Dr. Munir Yusuf, M. Pd, ibu Dr. Hj. Andi
Riawarda, M. Ag, dan Ibu Dra. Hj. Nursyamsi, M. Pd selaku Wakil Dekan I,

II dan III Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan IAIN Palopo.



Muh. Hajarul Aswad A, S.Pd. M.Si. selaku ketua program Studi Tadris
Matematika IAIN Palopo dan ibu Nilam Permatasari Munir, S.Pd., M.Pd.
selaku sekretaris Program Studi Tadris Matematika IAIN Palopo beserta staf
yang telah membantu dan mengarahkan dalam penyelesaian skripsi.

Ibu Nur Rahmah, S. Pd. I., M. Pd. selaku pembimbing I dan Sitti Zuhaerah
Thalhah, S. Pd., M. Pd., selaku pembimbing II dalam penyusunan skripsi ini
telah meluangkan waktu untuk memberikan arahan dan bimbingan serta tidak
henti-hentinya memberikan motivasi, petunjuk, dan saran.

Seluruh dosen beserta seluruh staf pengawaiu IAIN Palopo yang telah
mendidik penulis selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan
dalam penyusunan skripsi ini.

H. Madehang, S.Ag., M. Pd. selaku kepala Unit Perpustakaan beserta dengan
stafnya yang telah banyak membantu, khususnya dalam mengumpulkan
literature yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.

Kepala Sekolah SMP Negeri di Bastem, beserta guru-guru dan staf, yang
telah memberikan izin dan bantuan dalam melakukan penelitian dan siswa-
siswi SMP Negeri di Bastem yang telah bekerja sama dengan penulis dalam
proses penyelesaian penelitian ini.

Terkhusus kepada kedua orang tuaku tercinta, yang telah mengasuh dan
mendidik penulis dengan penuh kasih sayang sejak kecil hingga sekarang,
dan segala yang telah diberikan kepada anak-anaknya, serta semua saudara
dan saudariku yang selama ini membantu dan mendoakanku. Mudah-

mudahan Allah SWT. Mengumpulkan kita semua dalam surga-Nya kelak.

Vi



9. Kepada semua teman seperjuangan, mahasiswa Program Studi Tadris
Matematika TAIN Palopo angkatan 2016 yang selama ini membantu dan
selalu memberikan saran dalam penyusunan skripsi ini.

Mudah-mudahan bernilai ibadah dan mendapatkan pahala dari Allah swt.

Aamin.

Palopo, 7 januari 2022

Hastuti

Vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es dengan titik diatas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik dibawah
c Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 4 Zet dengan titik diatas
D Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S ES
ob Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es dengan titik dibawah
Ua Dad D De dengan titik dibawah
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L T T Te dengan titik dibawah
L Z z Zat dengan titik dibawah
' ‘Ain ¢ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Fa

q Fa F Qi

a Qaf Q Ka

S Kaf K El

J Lam L Em

B Mim M En

o Nun N We

3 Wau % Ha

° Ha’ Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

& Ya’ Y Ye

Hamzah (7) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)

2. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:




Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah A A
) Kasrah I I
| dammah U U

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Zs':f} fathah dan ya Al adani
jiifﬁs fathah dan wau I idanu
Contoh:
s
S kaifa
J 3&’ : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
S | ] y fathah dan alif atau A a dan garis
yva’ diatas
= kasrah dan ya’ I i dan garis
g diatas
5 dammah dan wau U u dan garis diatas




Contoh:

<l :mata

-
-

R rama
~“ 80

Ja :qila
ﬂw o8~

2 9 yamiitu

4. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ¢’marbtah ada dua, yaitu ¢’ marbiitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ¢’ marbtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

d ELY‘ 2-;4‘9:) :raudah al-atf'|
Al 48 0l L madinah al-faditan
4aSal) -al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

P
L‘%J s rabbana
i ~° Q : .o . -
L—‘-‘M.. 2 : najjaind

w 141

aall
N t al-haqq
e
s :nu'ima
B
9c :‘aduwwun

Jika huruf s ber-fasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( =), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

: “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)

Contoh:

L})M ‘ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
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MJ)“ s al-zalzalah (az-zalzalah)

dalulall : al-falsafah
24l : al-bilddu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (') hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
2
T o 8 s{e B _
JIsr . ta’murina
2 L@ ’\
& s al-nau’
® o, T .,
¢¢;D 1 syai un
2
oo
— s umirtu

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibekukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), Alhamdulillah, dan
munaqgasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.
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Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

Hamzah.

Contoh:
A diunan B pian
Adapun ta’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [¢]. Contoh:

ftm :}-AA:) @ gﬂ Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
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kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fthi al-Quran

Nasir Hamid Abii Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahabh fi al-Tasyrt al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid

Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abu)

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...cuuuuivicciessssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses i
HALAMAN JUDUL ...cuuuucciicccercresssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss ii
PERNYATAAN KEASLIAN. ....uiiieciessrssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss iii
PRAIKATA ...aeeccccceeccsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssse iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ....cociititererererereresssssesssssssssssene vii
DAFTAR ISLiiiiiiiiiiieieeseeeeesesesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss XV
DAFTAR TABEL ....uieiiienererenerereresssesesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xvii
DAFTAR GAMBAR ... ciicecccccceeeeeseesessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss sos Xviii
DAFTAR LAMPIRAN....ouuueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss Xix
ABSTRAK . ..uuuuuueeeeeeeeeeeeeeeeessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssse XX
BAB I PENDAHULUAN . ......ccccceeeceeeesessssssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 1
A. Latar Belakang .........cccooeoiiiiiiiieiieceeee et 1
B. Rumusan Masalah .........ueeeeeeiieeeeeeeee e 4
C. Tujuan Pengembangan ...........ccccccueeeiiieriieeniieeieeeeseeeereeeeceeeesveeesveeeeneas 5
D. Manfaat Pengembangan ...........cccceeeiiiiiiieeiiie i 5
E. Spesifikasi Produk yang diharapkan ..............cccccoooiiiiiniinninniiiieeeee 6
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan ............ccccoecuveiieniiiniienieenneennee. 7
BAB II KAJIAN TEORI ........uiiiiiieeisesererersssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssse 10
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan ...........ccccccoeeviiieiiiiniiienieecieeees 10
B. Landasan TeOTT......cooueeumieeeee e e ee e e e e e e e aeeens 11
C. Kerangka PiKir ......ccocuiiiiiiiiiiiieiiieieee et 23
BAB III METODE PENELITIAN ...cuuciiiiiiiiiiicrercsescsssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 24
AL JENIS PENEIIIAN . ..coeeeeieeee e e ee e e e e eaeees 24
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ..........eeeeeeeeeeeeeeeee e 25
C. Subjek Penelitian..........ccccuiieiiieeiiiieciieesie et 25
D. Prosedur Pengembangan ............cccceecvveriiieiiiieeniie e 25
E. Teknik Pengumpulan Data...........cccccoeviieiiiiiiiiiieniieiecieeeeee e 27
F. Instrumen Penelitian..........ccccooviiiiiiiiiiiii 28
G. Teknik ANALISIS DAta. ... ..o e e eeeeeeeeeeeeaeaeas 29
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN....cccictetererersrersrssssssesene 31
AL HASIE PENEITIAN .o e e e e e e e e eaeees 31
B. Pembahasan.........cccooooiiiiiiiii 52

XVi



BAB V PENUTUP.....cuitirietinneninnnennesnessesssesssssesssesssssssssssssssssssssessasssssssssaes

AL SIMPULAN .ottt et
Be SATaN......ooeeiiiiiiiie e

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

XVii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan............ 10
Tabel 3.1 Pengkategorian validasi ..........ccceevueeriiieiieniieiieeieeieece e 30
Tabel 4.1 Nama-nama Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Bastem............ccccuuee..e. 31
Tabel 4.2 Storyboard LKPD ..........ccccoviiiiiiiiiiieeeceeeeee et 35
Tabel 4.3 Nama-nama Validator...........coooiiiiiiiiiiiiiiieeeeee e 45
Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Ahli Materi........cccccoevieriieniieniieiieeieeeeeieeiee e 45
Tabel 4.5 Hasil Uji Validasi Ahli Media & Desain ...........ccccveeeveeecvieecieesieeenee, 47
Tabel 4.6 Hasil Uji Validasi Praktisi Pendidikan ...........ccccoceviininiinnninncnnne. 51

XViii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Segitiga Sama KaKi ........ccccccuiiiiiiiiiiieciieecie e 19
Gambar 2.2 Segitiga Sama SiST.......ccceerieriiierieriieiieeieeite et esiee e eieesreesseesaeens 19
Gambar 2.3 Segitiga SeMbDArang..........ccccveeriuieeeiieeeiieeriee e eree e 20
Gambar 2.4 Segitiga LancCiP.......ccceeecuierieiiieiieeieesie ettt et ens 20
Gambar 2.5 SegitiZa STKU .......eeeiuiiieiiecieeee e 21
Gambar 2.6 Segitiga TUMPUL ........cocoiiiiiiiiieiieeeee e 21
Gambar 2.7 Kerangka PiKir.........ccccooiiiiiiiiiiiicceeee e 23
Gambar 3.1 Model ADDIE ........cccooiiiiiiiiiiieieee ettt ens 24
Gambar 4.1 sampul AtaU COVET........ccuiviiiiiiieiiieiieieeie ettt 38
Gambar 4.2 halaman belakang sampul ...........ccccoeevieeiiiiieniiecee e 39
Gambar 4.3 Kata pengantar ..........cceceerieriiiiiieeieeieeieeiee et sae et sneeieeeaeens 39
Gambar 4.4 Daftar 1S1......cccuieeiiiiiiee e e 40
Gambar 4.5 Kompetensi INti.........ccocvieiiiiiiieiieiieeiieeiie et 40
Gambar 4.6 Kompetensi Dasar .............cccveeeiiieiiiieniieesiee et 41
Gambar 4.7 INATKALOT .......ooviiiiieiieeie ettt eeeebee e ens 41
Gambar 4.8 Pendahuluan ...............ccoooiiiiiiiiicee e 41
Gambar 4.9 Uralan MAaterl..........cceeeiieeriieriieriieeieerieeeieesseesseesseesaeesseesssessseesseens 42
Gambar 4.10 AKEIVITAS 1 ......ooiiiiiiiiiiiiiee et 42
Gambar 4.11 Latihan 1.........coccooiiiiiiii et 42
Gambar 4.12 Contoh SOal.........cccuiiiiiiiiii e 43
Gambar 4.13 Uji KOMPELENST ..eeuvieeiiieiieiiiieiiieeie et cieeite e et eaeeieesreeseesaaaens 43
Gambar 4.14 Kunci Jawaban ........ccccoiiiiiiiiiiiiiiiecieeieeeie et 43
Gambar 4.15 Daftar pustaka ..........cccceeiiiieiiiieceeee e 44
Gambar 4.16 Sampul Belakang ............ccoocieiiiiiiiiiiiiiieciieseeee e 44
Gambar 4.17 Sebelum Revisi Daftar Isi ...........cccooeieeiiiiiiie e 49
Gambar 4.18 Setelah Revisi Daftar ISi.........cceeeieiiiieiiiieiieniieieceececeeeeee 49
Gambar 4.19 Sebelum Revisi Tampilan Pendahuluan...............c.cccoeeriinnnnnnne. 49
Gambar 4.20 Setelah Revisi Pendahuluan ...............ccccooiiiiiiiiiinniiiiiciee 50

XiX



LAMPIRAN

Lembar Validasi Ahli Materi
Lembar Validasi Ahli Media
Lembar Validasi Praktisi Pendidikan
Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Surat Telah Meneliti

XX



ABSTRAK

Hastuti, 2022. “Pengembangan Lembar Kerja peserta didik berbasis pendekatan
saintifik Pada Materi segitiga SMPN 1 Bastem Kabupaten Luwu’.
Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan [Imu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Nur
Rahmah dan St. Zuhaera.

Skripsi ini membahas tentang prosedur dan validitas serta efektifitas
pengembangan LKPD matematika pendekatan saintifik pada materi segitiga.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil validitas dan efektifitas

pengembangan LKPD matematika dengan pendekatan saintifik.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Untuk
menghasilkan produk pengembangan LKPD matematika dengan pendekatan
saintifik, peneliti mengacu pada model ADDIE dengan lima langkah
pengembangan yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Batem dengan subjek
penelitian yaitu siswa kelas VII. Untuk mengetahui kevalidan dan efektifitas yang
dikembangkan dilakukan uji validitas oleh ahli materi, ahli media dan praktisi

oleh guru mata pelajaran SMP.

Hasil validasi dari ahli materi memperoleh persentase 80% dengan
kategori valid, adapun hasil validasi dari ahli media memperoleh persentase 75%
dengan kategori valid, sedangkan hasil wvalidasi oleh guru mata pelajaran
memperoleh persentase 77% dengan kategori valid. Adapun hasil uji coba produk
terbatas peserta didik memperoleh nilai rata-rata X 69,2% dengan nilai ketuntasan.
Oleh karena itu semua peserta didik dapat dikatakan tuntas karena telah
memenuhi kriteria ketuntasan. Berdasarkan hal tersebur dapat disimpulkan bahwa
LKPD dengan pendekatan saintifik pada tingkat SMP/MTs yang dikembangkan

peneliti memenuhi kriteria kevalidan dan efektif.
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ABSTRACT

Hastuti, 2022. "Development of student worksheets based on a scientific
approach on triangular material at SMPN 1 Bastem, Luwu Regency". Thesis for
Tadris Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Palopo State Islamic Institute. Supervised by Nur Rahmah and St. Zuhaera

This thesis discusses the procedures and the validity and effectiveness of
developing mathematical worksheets with a scientific approach to triangle
material. This study aims to determine the results of the validity and effectiveness

of the development of mathematical worksheets with a scientific approach.

This type of research is Research and Development (R&D). To produce a
mathematical worksheet development product with a scientific approach, the
researcher refers to the ADDIE model with five development steps, namely
Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research
was conducted at SMP Negeri | Batem with the research subject being class VII
students. To determine the validity and effectiveness of the developed, validity
tests were carried out by material experts, media experts and practitioners by

Jjunior high school mathematics teachers.

The validation results from material experts obtained a percentage of 80%
in the valid category, while the validation results from media experts obtained a
percentage of 75% in the valid category, while the validation results by subject
teachers obtained a percentage of 77% in the valid category. As for the results of
the limited product trial, students obtained an average value of X 69.2% with a
completeness score. Therefore, all students can be said to be complete because
they have met the criteria for completeness. Based on this, it can be concluded
that the LKPD with a scientific approach at the SMP/MTs level developed by

researchers meets the criteria of validity and effectiveness.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia karena pendidikan memuat
proses pengembangan potensi, termasuk didalamnya adalah kecerdasan,
keterampilan, dan perilaku, sesuai dengan masyarakat dimana dia tinggal. potensi-
potensi inilah yang kemudian akan digunakan oleh manusia untuk menghadapi
persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan pendidikan
nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. !

Pendidikan dapat membentuk manusia agar menjadi manusia yang
beriman, berahlak mulia, berilmu, kreatif dan mandiri seperti yang disebutkan

dalam QS. Al-Alaq/96: 5:
] . ] S
_ral.u" 3 Pj La laaiyl f.j.n
Terjemahnya:
“Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Sebagian banyak peserta didik menganggap matematika sebagai pelajaran

yang sulit untuk dimengerti karena membahas tentang perhitungan yang bersifat

! Titik Yuniarti, Riyadi, Sri Subanti, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning) Dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Appoach) Pada Materi
Segitiga Kelas VII SMP SE-KABUPATEN KARANGANYAR, Vol.2, No. 9, (November,2014),
hal.914-911, http://jurnal.fkip.uns.ac.id.



abstrak. Selain itu, minimnya perangkat pembelajaran yang ada di sekolah untuk
memfasilitasi peserta didiknynya juga merupakan salah satu kendala dalam proses
ajar mengajar untuk meningkatkan pengalaman, keaktifan, kemampuan
mengkontruksi  pengetahuan dan  kemampuan peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan yang di dapatnya.’

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada peserta didik
di SMP Negeri 1 Bastem, dimana dalam proses belajar, guru masih menggunakan
buku paket dalam menjelaskan materi langsung kepada peserta didik tanpa
mengiring peserta didik menemukan rumus dan konsep segitiga. Peserta didik
hanya mengandalkan materi yang dipaparkan oleh guru dengan metode
ekspositori. Sehingga pembelajaran cenderung monoton hanya berpusat kepada
guru, guru matematika masih terbiasa melakukan pengajaran dengan
menggunakan langkah-langkah pembelajaran seperti: membimbing materi
pembelajaran, mengorganisasikan materi-materi soal dan meminta peserta didik
mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat dalam buku paket. Oleh karena itu,
guru diharapkan dapat memberikan tambahan panduan kepada peserta didik
berupa bahan ajar cetak seperti LKPD untuk memahami dan memperkuat
pemahaman peserta didik serta dapat membantu peserta didik agar lebih aktif dan
mandiri dalam mengerjakan soal matematika yang diberikan oleh guru. Kurang
lengkapnya LKPD pembelajaran tersebut mempengaruhi hasil belajar dan

rendahnya kualitas pemahaman konsep materi peserta didik. .}

’Fanny Khairul Putri Apertha, Zulkardi, Muhammad Yusup. Pengembangan LKPD
Berbasis Open-enden Problem Pada Materi Segiempat Kelas VII, Jurnal Pendidikan matematika,
Vol.12, No.2, juli 2018.

3Reski Pasande S. Pd Wawancara Guru SMP Negeri 1 Bastem 9 juni 2020.



Selama ini pendidik dituntut bisa menciptakan suasana pembelajaran yang
aktif dan efektif untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Sehingga pendidik
diharapkan berfikir kreatif untuk mengkreasikan LKPD siswa yang cocok dan
menarik bagi peserta didiknya. Pengguna LKPD diharapkan dapat meminimalkan
peran pendidik, mengaktifkan peserta didik, mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan dan menghemat waktu dalam proses
pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengembangkan
LKPD ini adalah dengan menggunakan pembelajaran berbasis pendekatan
saintifik matematis. Pendekatan ilmiah adalah didesain agar peserta didik bisa
secara aktif dapat membangun konsep, prinsip dan hukum dengan melalui
langkah-langkah berupa: mengamati, memformulasikan masalah (menanya),
mengajukan (hipotesis), menghimpun data dengan beberapa cara dan teknik,
menganalisis, membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep atau prinsip
yang telah ditemukan. Penggunaan LKPD dengan pemberian petunjuk dalam
menggiring siswa dalam menemukan konsep materi segitiga secara mandiri dapat
membantu peserta didik menjalin Hubungan antara pengalaman dalam konteks
yang bermakna dan dunia di sekitarnya. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan memotivasi siswa untuk belajar matematika khususnya materi
segitiga. Dengan menggunakan materi LKPD, peneliti berharap dapat membuat
siswa mampu lebih aktif. dan membantu memahami materi dengan baik sehingga
dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik.

Pendidikan Saintifik adalah salah satu pendekatan pembelajaran aktif yang

diterapkan. Pendekatan ini memandang bahwa proses pembelajaran dapat



dipindahkan dengan suatu proses ilmiah. Pelaksanaan pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan ilmiah diperlukan seorang guru yang dapat
diutamakan aspek pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan
penjelasan suatu kebenaran.

Untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran agar peserta didik mampu
mengkontruksi diri pengetahuannya dan menjawab kebutuhan kurikulum yang
akan datang sehingga salah satu pendekatan yang bisa digunakan ialah pendekatan
ilmiah. Pendekatan saintifik adalah salah satu pendekatan pembelajaran aktif yang
diterapkan. Pendekatan ini memandang bahwa proses pembelajaran dapat
dipindakan dengan suatu proses ilmiah. Pelaksanaan pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan saintifik diperlukan seorang guru yang dapat di
utamakan aspek pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan
suatu kebenaran untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Oleh
karena itu, peneliti ingin memberikan sesuatu masukan yang bermanfaat dalam
perangkat pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat
digunakan peserta didik untuk pemahaman peserta didik dan pengayaan materi.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
dengan pendekatan saintifik pada materi segitiga??

2. Apakah hasil pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)
menggunakan pendekatan saintifik pada materi segitiga memenuhi kriteria

valid?



C. Tujuan Pengembangan
Adapun tujuan penelitiannya adalah:

1. Untuk mengetahui proses mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
dengan menggunakan pendekatan saintifik pada materi segitiga kelas VII SMP
Negeri 1 Bastem Kabupaten Luwu.

2. Untuk mengetahui hasil pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)
melalui pendekatan saintifik pada materi segitiga memenubhi kriteria valid.

D. Manfaat Pengembangan

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagi peserta didik
Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan
pendekatan saintifik.

2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat membantu guru menerapkan pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna melalui LKPD berbasis masalah dengan pendekatan
ilmiah pada materi segitiga.

3. Bagi Sekolah

Referensi tambahan disekolah dalam metode pembelajaran sehingga hasil
belajar matematika dapat sesuai dengan yang diharapkan.

4. Bagi Peneliti

Sebagai bekal menjadi pendidik dimasa mendatang, menambah

pengetahuan dan pengalaman.



E. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar cetak yaitu LKPD pendekatan
saintifik pada materi segitiga.

2. LKPD disusun untuk digunakan dalam Proses pembelajaran yang menjadikan
siswa mandiri dan aktif. LKPD meningkatkan pemahaman dan berfungsi
sebagai sarana bagi siswa untuk berlatih.

3. Struktur LKPD ini terdiri dari enam komponen utama: judul, prosedur
pembelajaran, kemampuan berprestasi, informasi pendukung, prosedur kerja,
dan evaluasi.

4. Gunakan kertas A4

5. LKPD ini dikembangkan dengan pendekatan Saintifik.

6. LKPD Kurikulum ini didasarkan pada kurikulum saat ini, yaitu kurikulum
2013.

7. Materi yang digunakan: Segitiga.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Dalam penelitian ini memiliki ruang lingkup yang bertujuan untuk
membatasi penelitian agar tetap berfokus pada objek dan pembahasan yang akan
diteliti dan tidak melebar keobejk atau pembahasan lainnya. Adapun penelitian ini

hanya dibatasi oleh ruang lingkup sebagai berikut:



1. Asumsi
a. Pengembangan media ini dapat membantu siswa dalam memahami media
yang akan digunakan.
b. Pemanfaatan media pembelajaran ini dapat mengembangkan hasil belajar
siswa karena materi yang disajikan secara variatif dan menarik.
2. Batasan
Adapun keterbatasan dari pengembangan ini adalah LKPD hanya
mencakup satu materi yaitu materi segitiga dan LKPD hanya sampai pada tahap

pengembangan.



BAB II

TINJAUAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relavan

1.

Penelitian Ermida Thotmartua Storus, Hasratuddin, Maratua Manullang 2016
dengan judul ©° pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan keterampilan
berfikir kritis di SMP Negeri 6 Medan”.! Berdasarkan hasil penelitian Ermida
thotmartua storus, hasratuddin, maratua manullang, dengan judul penelitian
pengembangan LKPD berbasis pendekatan scientific untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan keterampilan berfikir kritis.
memperoleh hasil data dari palidator ahli materi pada aspek kelayakan isi
mendapatkanskor rata-rata 3,7 dengan keterangan ‘“valid”, pada aspek
kelayakan penyajian mendapatkan skor rata-rata 3,8 dengan keterangan
“valid” dan aspek penilaian bahasa mendapatkan skor rata-rata 3,7 dengan
keterangan “valid” sedangkan hasil validasi media pada aspek rekariasa media
ialah 3,5 dan pada aspek komunikasi visual ialah 3,3 dengan kriteria “valid”.

Penelitian Nur’aini Sukmawati 2017 dengan judul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Masalah Pada Materi Perbandingan

Skala SMP Kelas VII?. Berdasarkan hasil penelitian Nur’aini Sukmawati

'Ermida ihotmartua storus, hasratuddin, maratua manullang. Pengembangan LKPD

berbasis pendekatan scientific untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
dan keterampilan berfikir kritis di SMP Negeri 6 Medan, Jurnal Penelitian Pendidikan MIPA, Vol.
2 No. 1 Juli, Tahun 2017, h. 1

*Nur’aini Sukmawati, pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis

masalah pada materi perbandingan skala SMP kelas VII, jurnal pendidikan matematika, Vol. 6,
No. 4, Tahun 2017.



dengan judul penelitian Pengembangan LKPD Berbasis Masalah Pada Materi
Perbandingan Skala SMP memperoleh hasil data dari validator isi
mendapatkan skor rata-rata 3,0 dengan kategori valid, aspek keakuratan materi
sebesar 3,1 dengan katergori valid, aspek merangsang keingintahuan sebesar
3,5 dengan kategori sangat valid, aspek kesesuaian dengan karakteristik
masalah sebesar 3,5 dengan kategori sangat valid, dengan aspek kesesuaian
dengan nilai-nilai moral dengan sosial sebesar 3,5 dengan kategori sangat
valid. Sedangkan hasil validasi bahasa pada aspek komponen kelayakan
bahasa LKPD sebesar 3,3 dengan kategori valid.

3. Penelitian Ika Ratna Sari dengan judul penelitian “ Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Teori Apos Pada Materi Bangun Ruang
Sisi Datar Konteks Rumah Jonglo Jawa Tengah”, memperoleh hasil validator
ke-1 jumlah skor 72 dengan rata-rata 3,4, pada validator ke-2 diperoleh jumlah
skor 84 dengan rata-rata per-validator ke-3 diperoleh jumlah skor 80 dengan
rata-rata 3,8. Dari perolehan per-validator maka dapat diperoleh nilai rata-rata
dari ketiga validator sebesar 3,7 dengan hasil “ Sangat Valid *.

Perbedaan dan persamaan dari ketiga penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti dapat dilihat dari table berikut:
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan.

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
Ermida
Ihotmartua
Storus, Nur’aini Ika Ratna .
I Nama Hasratuddin ~ Sukmawati Sari Hastuti
, Maratua
Manullang
o Tahun 2016 2017 2019 2022
Penelitian
Problem
3 Model Bord and basi‘d ADDIE ADDIE
Pengembangan Gall learning
Software . . . .
4 Pembangun Microsoft Microsoft Microsoft ~ Microsoft
. Word Word Word Word
Media
Matematika Perbandinea Bangun
5 Materi (Barisan b Skalag Ruang Sisi Segitiga
Aritmetika) Datar
Tingkatan
6  Subjek SMP SMP SMP SMP
Penelitian
7 Kegiatan Uji Secara Secara Secara  Secara
Coba langsung langsung langsung  langsung

B. Landasan Teori
1. Penelitian pengembangan dan Model Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggris disebut
sebagai research and development adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat

analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat
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berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji produk
tersebut. Oleh karena itu, peneliti dan pengembangan adalah peneliti yang
menghasilkan produk, sehingga metode yang digunakan adalah metode penelitian
dan pengembangan.?

Saat ini model pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian dan
pengembangan (research and development) cukup beragam. Salah satu model
pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian pengembangan adalah
model ADDIE (A4nalyze, Desing, Development, Implementation, Evaluation).
Model ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran yang
sistematik.* Model apapun yang dipilih untuk pengembangan produk sudah tentu
disertai dengan dasar pertimbangan pemilihan model. Hal ini disebabkan setiap
model memiliki karakteristik tertentu. Dalam karakteristik masing-masing model
pengembanganakan  tersirat  kekuatan dan  kelemahan  model-model
pengembangan. Demikian pula, pemilihan ADDIE didasari beberapa
pertimbangan.

Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa model ini
dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain
pembelajaran.’ Model ini disusun secara terprogram dengan urutan-urutan
kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan
dengan sumber belajar yang sesuai kebutuhan dan karakteristik pembelajaran.

Model ini memiliki lima langkah atau tahapan yang mudah dipahami dan

3 Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.164.

“Yunanda Nur Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandumg: Alfabeta, 2012),
hlm. 297.

SWinarno, Teknik Evaluasi Media Pembelajaran (Jakarta: Jenius Prima, 2008) hlm.28.
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diimplementasikan untuk mengembangkan produk pengembangan seperti buku
ajar, modul pembelajaran, video pembelajaran, multimedia, dan lain sebagainya.®
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar. Dengan menggunakan
LKPD ini diharapkan peserta didik menjadi lebih aktif karena kegiatannya tidak
hanya meningkatkan penglihatan tetapi juga kemampuan menulisnya.

LKPD merupakan lembar tugas yang diisi oleh peserta didik. Lembar
kegiatan berisi langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Tugas yang diberikan
kepada peserta didik dapat berupa teori dan/atau praktik.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan lembar kerja yang berisi
informasi dan perintah/intruksi dari guru kepada peserta didik untuk mengerjakan
suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktek, atau dalam bentuk penerapan
hasil belajar untuk mencapai suatu tujuan.” Pendapat tersebut mengemukakan
bahwa lembar kerja peserta didik adalah suatu lembar kerja dan memuat beberapa
perintah dalam bentuk aktivitas kerja dari guru untuk peserta didik dalam
pembelajaran dan diharapkan dapat mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran.

Lembar kerja peserta didik merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang

mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai. Adapun Trianto (2008)

6 Nana Saodih Sukmadinata, Mefode Penelitian Pendidikan, 11 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006). h. 169-170.

7 Marta, E. Pengembangan lembar kerja siswa pada pembelajaran IPA berbasisi inkuiri
terbimbing untuk kelas V Sekola Dasar, Vol. 2, No. 2, h. 188.
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mengemukakan bahwa LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.®

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembar tugas yang
diselesaikan peserta didik dan isi LKPD adalah petunjuk dan tata cara yang
diberikan guru kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugas tersebut.’

Berdasarkan defenisi diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa Lembar
kerja peserta didik (LKPD) adalah suatu lembaran-lembaran yang memuat materi-
materi, soal, contoh soal, dan pembahasan materi yang telah diberikan oleh guru
kepada peserta didik untuk dikerjakan agar mencapai suatu pembelajaran atau
kompetensi.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat membantu peserta didik
memahami konsep pembelajaran. Lembar kerja peserta didik merupakan salah
satu bahan ajar. Adapun beberapa karateristik bahan ajar adalah sebagai berikut:

a. Menstimulasi peserta didik agar aktif.

b. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning)
c. Menyuguhkan pengetahuan yang holistic.

d. Memberikan pengalaman langsung (direct experien)

Manfaat menggunakan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) adalah:

a. Memberi peserta didik kontrol yang mudah atas proses pembelajaran.
Mengubah kondisi belajar dari suasana "berpusat pada guru" menjadi suasana

"berpusat pada peserta didik".

8 Suriyana dkk, 2015. Pengembangan lembar kerja siswa berbasisi masalah untuk
meningkatkan hasil belajar di SMP, Vol. 4, No. 1, h. 2.

® Theresia Widyantini, “Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKPD) Sebagai Bahan Ajar”,
Artikel Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Pppptk)
Matematika (2013), h.3, http://p4tkmatematika.org
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b. Perintahkan pendidik untuk menemukan konsep dalam kegiatan dan kelompok
kerja mereka.

c. untuk mengembangkan keterampilan proses Anda dapat menggunakannya.
Mengembangkan sikap ilmiah dan merangsang minat peserta didik terhadap
lingkungan alam.

d. Memudahkan pendidik untuk memantau keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Berikut langkah-langkah membuat Lembar Kerja Peserta didik (LKPD):

a. Menentukan tujuan pembelajaran yang diklasifikasikan oleh LKPD. Anda
perlu membuat keputusan desain sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
Anda rujuk. Perhatikan ukuran variabel, kepadatan halaman, nomor halaman,
dan kejelasan.

b. Mengumpulkan materi. Saat mengumpulkan materi, Anda perlu menentukan
materi dan tugas yang terkandung dalam LKPD. Pastikan materi dan tugas
yang diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran Anda. Kumpulkan bahan
atau bahan dan buat detail yang perlu dilakukan peserta didik.

c. Penyusunan elemen atau unsur-unsur. Pada bagian ini, kita mengintegrasikan
desain (hasil dari langkah pertama) dengan tugas sebagai hasil dari langkah
kedua.'”

Berdasarkan uraian di atas, LKPD juga sangat efektif selain buku teks

sebagai sumber belajar, dimana peserta didik menjadi lebih mudah dalam

10Pachriatul Falag, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Basic
Learning pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bajeng Barat, (2017), hal. 22, skripsi alauddin
Makassar.
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memahami materi pelajaran sehingga dapat mngerjakan tugas soal-soal dengan
baik.
3. Defenisi Pendekatan Saintifik

Menurut Hosnan, pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajaran
yang telah dirancang sedemikian rupa agar peserta dididk dapat aktif
membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
bermacam  teknik, = menganalisis data, menarik  kesimpulan dan
mengkomunikasikan konsep, hukum atau yang ditemukan. Sedangkan menurut
Abidin.Y, pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan pembelajaran
yang menuntut peserta didik berpikir sistematis dan kritis dalam upaya
pemecahan masalah yang penyelesaiannya tidak mudah dilihat''.

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran ilmiah
menekankan pada pentingnya kolaborasi dan kerja sama di antara peserta didik.
Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran ilmiah.
Majid mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan saintifik bertujuan untuk
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja,

tidak bergantung pada informasi searah dari guru.

"'Nora Septina, Farida Farida, and Komarudin Komarudin, “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah,” Jurnal
Tatsqif 16, no. 2 (2018), h:162.
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Sedangkan menurut Majid menyebutkan bahwa pendekatan saintifik
dalam pembelajaran meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta.'?

Berdasarkan wuraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Pendekatan saintifik adalah pendekatan ilmiah, dimana peserta didik harus
menemukan sendiri bagaimana cara Selesaikan tugas dengan siswa lain yang
ditetapkan oleh guru.

Adapun langkah-langkah dalam pendekatan saintifik sebagai berikut;

a. Mengamati yaitu dengan membaca, mendengar, menyimak atau melihat
(dengan atau tanpa alat)

b. Menanya; Kegiatan belajar adalah peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati.

c. Menalar; Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-
fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa
pengetahuan.

d. Mengasosiasi; yaitu kegiatan peserta didik mengola data dalam bentuk
serangkaian aktivitas fisik dan pikiran dengan bantuan peralatan tertentu.
e. Mengkomunikasikan; yaitu kegiatan peserta didik mendeskripsikan dan

menyampaikan hasil dari kegiatan mengamati, menanya, menalar serta

12 Fadhilaturrahmi, Penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika peserta didik di Sekolah Dasar, Vol. 9,No.2 juli 2017 (jurnal pendidikan
dasar)
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mengasosiasi yang ditunjukan kepada orang lain baik secara lisan maupun
tulisan.!3
Adapun beberapa pendapat tentang langkah-langkah pendekatan saintifik,
yaitu:
a. Pengamatan.
b. Bertanya.
c. Mencoba.
d. Mengolah data.
e. Menyajikan data.
f. Menganalisis.
g. Menalar.
h. Menyimpulkan.
1.  Mencipta semua mata pelajaran.
Selain itu juga ada yang berpendapat bahwa langkah-langkah pendekatan

saintifik ialah:
a. Mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah).
b. Merumuskan masalah.
c. Mengajukan atau merumuskan hipotesis.
d. Mengumpulkan data dengan berbagai teknik.
e. Menganalisis data.

f. Menarik kesimpulan.

13 Nur Kholifa, Pendekatan Ilmiah (Scientificapproach) dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kurikulum 2013: Studi Analisis Berdsarkan Paradigma
Positivistik, Vol. 4, No. 2 (2016), hal. 118-119, https//scholar.google.co.id
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g. Mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. '
Berdasarkan hasil analisis di atas peneliti menyimpulkan langkah-langkah
pendekatan saintifik terdiri dari lima yaitu:

a. Mengamati, dimana peserta didik di perintahkan untuk mengamati apa yang
telah di dengar dan dilihat, serta menyimak penjelasan guru

b. Menanya, dimana peserta didik ini diberikan kesempatan untuk
mempertanyakan apa yang telah di amati dan tidak dimegerti

c. Menalar, dimana peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya, dan mengumpulkan informasi tanpa batas dari berbagai
sumber dan berbagai caranya sendiri.

d. Mengasosiasikan, dimana guru membagi peserta didik kedalam beberapa
kelompok belajar untuk memproses informasi yang telah dikumpulkan.

e. Mengkomunikasikan, pada tahap ini guru memberikan
kesempatan/mengarahkan peserta didik untuk menyampaikan hasil atau
informasi yang didapat, bisa disampaikan secara tulisan atau lisan.

4. Segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis yang setiap
dua ujung berimpit. Segitiga adalah poligon dengan tiga ujung dan tiga simpul.

a. Jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya

1) Segitiga Sama Kaki

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi sama panjang.

Adapun Sifat-sifat segitiga sama kaki sebagai berikut.

14 Ade Rimelda Sibuea, Elfia Sukma, analisis langkah-langkah pendekatan saintifik pada
pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar menurut para ahli, Vol.4, No.1, 2021 (jurnal of
basic education studies)



19

a) Segitiga sama kaki, apabila diputar satu putaran penuh akan menempati
bingkainya dengan tepat satu cara, maka segitiga sama kaki mempunyai simetri
tingkat satu.

b) Segitiga sama kaki mempunyai satu sumbuh simetri. Pada uraian diatas

sumbuh simetrinya adalah CD.
C

A B
Gambar 2.1 Segitiga Sama Kaki

Sifat Segita sama kaki dapat menempati bingkainya kembali dengan tepat
dengan 2 (2) cara.'’
2) Segitiga Sama Sisi

Segita sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang.

C

A B
Gambar 2.2 Segitiga Sama Sisi

Sifat segitiga sama sisi dapat menempati bingkainya kembali dengan tepat
dengan 6 (enam) cara.
3) Segitiga Sembarang
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak sama

panjang.'¢

SUmi Salmah. Matematika untuk kelas VII SMP, 2015 (PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri Solo Januari 2015).
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A B

Gambar 2.3 Segitiga Sembarang
Sifat-sifat segitiga sembarang;
a) ketiga sisinya tidak sama panjang
b) ketiga sudut besarnya berbeda
c¢) tidak mempunyai simetri lipat
d) simetri putar hanya ada satu
e) jumlah ketiga sudutnya adalah 180°
f) tidak memiliki sumbu simetri
b. Jenis Segitiga Berdasarkan Besar Sudutnya
1) Segitiga lancip

Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya merupakan sudut lancip.
C

A B

Gambar 2.4 Segitiga Lancip
Sifat-sifat segitiga lancip:
a. Ketiga sudutnya merupakan sudut lancip
b. Ketiga sudutnya berjumlah 180°

c. Kuadrat sisi terpanjang lebih kecil dari pada kuadrat sisi yang lain

"“Agung Lukito, Sisworo, Matematika untuk kelas VII Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (PT. Setia Purna, 2010).
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d. Jumlah dua buah sisi segitiga lebih besar dari panjang sisi yang lain.
2). Segitiga siku
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan

sudut Siku-siku.!” C

Al ] B
Gambar 2.5 Segitiga Siku

Sifat-sifat segitiga siku-siku:
a) Segitiga siku-siku salah satu sudut besarnya 90°
b) Kedua sisinya bisa sama panjang atau ketiga sisinya bisa tidak sama panjang
dengan yang lain
¢) Jumlah sudutnya 180°
d) Kedua sudutnya adalah sudut lancip
e) Sisi miringnya disebut sebagai hipotenusa
3). Segitiga tumpul
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan sudut

tumpul. C

A B
Gambar 2.6 Segitiga Tumpul

7Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu
Taufiq, Matemtaika untuk SMP/MTS kelas VII, 8 edisi (Jakarta: pusat kurikulum dan pembukuan,
balitbang, kemendikbud, 2016).
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Sifat-sifat segitiga tumpul:
a) Salah satu sudutnya merupakan sudut tumpul dan dua sudut lainnya
merupakan sudut lancip
b) Ketiga sudutnya berjumlah 180°
c) Kuadrat sisi terpanjang lebih besar dari jumlah kudrat sisi yang lain
d) Jumlah dua bua sisi segitiga selalu lebih besar dengan panjang sisi yang lain.'8
Segitiga siku-siku adalah segitiga dimana satu sudut adalah sudut kanan.
Hubungan antara sisi dan sudut segitiga siku-siku adalah dasar trigonometri. Sisi
yang beseberangan dengan sudut kanan disebut hypotenuse. Sisi-sisi yang
berdekatan dengan sudut kanan disebut kaki.'
C. Kerangka Pikir
Interaksi dalam proses pembelajaran antara pendidik dengan peserta
didiknya menjadi peranan penting dalam meningktakan kualitas belajar. Dalam
interaksi itu, diperlukannya bahan ajar untuk membantu pendidik dalam proses
mengajar agar para siswa dapat lebih baik dalam memahami pokok materi yang
dibahas. Oleh karena itu, peneliti telah mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Matematika yang dikembangkan dan digunakan sebagai bahan ajar
yang efektif dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian R&D. Langkah-langkah dalam proses

penelitian ini dijelaskan dalam kerangka berikut.

¥Wahyudin  Djumanta, Matematika untuk Kelas VII  Sekolah Menegah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (Cet. [; Bandung: Grafindo Media Pratama,2010).

“Desy Ambrawati, “Bimbel (Bimbingan belajar) Rahasia Inti Matematika SMP Kelas
7,87, (Ozproduction).
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Berdasarkan penjelasan kajian teoretis di atas, maka dapat disusun

kerangka berikut.:?°

Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada
Materi Segitiga Kelas VII SMPN 1 Bastem Kabupaten Luwu

ADDIE
ANALISIS DESAIN
Analisis kebutuhan Menusun desain produk
peserta didik
Analisis kurikulum l
DEVELOPMENT
: : - Pengembangan LKPD berbasis
Tidak Valid pendekatan saintifik
- Validasi Ahli
Revisi VALID
IMPLEMENTASI
Uji Coba
EVALUASI
Produk akhir

Gambar 2.7 Kerangka Pikir

2Hasriani, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Penemuan
Terbimbing (discovery learning) Pokok Bahasan Bangun Datar (segiempat dan segitiga) Kelas VII
SMP Negeri 1 Sunggumnasa Kabupaten Gowa, (skripsi Alauddin Makassar), 2017, hal.36-37



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi pengembangan yang mengikuti model
pengembangan ADDIE (analisis, desain, pengembangan, implementasi, evaluasi)
dengan tujuan untuk menggambarkan proses pengembangan dan hasil
pengembangan dalam format sebagai berikut: Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Pada penelitian ini peneliti hanya membatasi penggunaan model ADDIE

yaitu hanya menggunakan tiga tahap (4nalyze, Design, Develop).

Analyze

v
\4

Implement P Evaluasi | Design

A

Develop

A

Gambar 3.1 Model ADDIE!

!Septina, Nora, Farida Farida, and Komarudin Komarudin. “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah.” Jurnal Tatsqif
16, no. 2 (2018): 160-171.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Bastem di Desa Pantilang, Kec
Basse Sangtempe Utara. Adapun waktu penelitian dilakukan pada semester genap
Tahun Ajaran 2021/2022.
C. Subjek Penelitian

subjek dalam penelitian ini adalah pihatk-pihak yang terlibat dalam
pengumpulan data yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Bastem Kabupaten
Luwu.
D. Prosedur Pengembangan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan
dalam pembelajaran matematika mengacu pada model ADDIE. Model ADDIE
terdiri dari lima tahap pengembangan: analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Berikut ini adalah deskripsi rinci dari fase
pengembangan model ADDIE yang dilakukan dalam penelitian ini.:

1. Tahap Analisis (4Analyze)

Tujuan dari fase ini adalah untuk menentukan dan mendefinisikan kondisi
belajar.
a. Analisis peserta didik

Analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik peserta didik
yang akan menggunakan lembar kerja siswa (LKPD). Tujuan dari analisis ini
adalah untuk menelaah karakteristik peserta didik. Hasil telah tersebut digunakan

sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik
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(LKPD) dalam rangka meningkatkan kemandirian belajar matematika peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1 Bastem.
b. Analisis materi
Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun
secara sistematis materi yang akan diajarkan.
c. Rumusan tujuan pembelajaran
Sebelum membuat LKPD, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
yang hendak akan diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu, hal ini bertujuan
untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada saat
membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) dan RPP.
2. Tahap rancangan (design)
Tahapan desain ini meliputi beberapa perencanaan pengembangan bahan
ajar. Adapun beberapa kegiatan dalam fase perancangan ini, yaitu:
a. Menyusun LKPD
b. Menentukan judul LKPD
Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, indicator-
indikator, dan materi pembelajaran yang ada pada kurikulum. Adapun judul
LKPD pada penelitian ini yaitu segitiga.
c. Penulisan draft LKPD
d. Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai
e. Menentukan bentuk penilaian

f. Penyusunan materi.
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3. Tahap pengembangan (develop)

Tahap pengembangan merupakan tahap akhir. LKPD ini sudah valid dan
revisi telah dilakukan berdasarkan data masukan dan uji ahli. Langkah-langkah
yang dilakukan selama fase ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap Validasi Ahli

Tahap validasi merupakan tahapan yang dilakukan peneliti untuk menguji
produk LKPD terhadap pendekatan saintifik baik dari segi desain visual, tampilan
LKPD, maupun isi materi yang disajikan dalam LKPD berdasarkan pendekatan
saintifik pada LKPD. pendekatan saintifik. Pada tahap ini juga dilakukan validasi
isi.  Para ahli diminta untuk memvalidasi LKPD yang dihasilkan. Segala
perbaikan atau saran-saran dari para ahli dijadikan pertimbangan dan landasan
untuk melakukan revisi LKPD yang telah ada sebelumnya. Setelah LKPD pada
draf pertama telah dilakukan perbaikan (revisi) maka diperoleh LKPD draf kedua.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu:

1. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan guru di sekolah untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran di sekolah serta media-media yang digunakan
dalam pembelajaran.

2. Angket
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi pernyataan tertulis atau peryataan atau kepada responden untuk
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dijawabnya.” Pengumpulan data penelitian melaluai kuisioner bertujuan
mendapatkan data dari beberapa aspek penelitian. Skala dalam angket adalah
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, persepsi
seseorang atau kelompok tentang fenomena (peristiwa) sosial.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan
data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan penelitian.
Instrumen dalam penelitian ini yaitu:
1. Lembar Validasi Ahli

Lembar validasi bertujuan untuk mendapatkan data hasil penelitian para
ahli terhadap kualitas lembar kerja peserta didik menggunakan pendekatan
saintifik. Instrumen pengumpulan data lembar penilaian dilakukan oleh ahli

materi, dan ahli media dan desain.

2. Lembar Angket Respon Peserta Didik

Lembar penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
tanggapan peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik menggunakan role
pendekatan saintifik yang dikembangkan. Penilaian dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui kualitas teknis media pembelajaran matematika

menggunakan pendekatan saintifikyang dikembangkan.

2 Rosady Ruslan, Meftode Penelitian (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2010),
hlm.198.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan selesai setelah catatan dari semua
responden dan aset fakta yang berbeda dikumpulkan. Teknik analisis data yang
digunakan pada tinjauan ini terdiri dari:
1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Teknik ini digunakan untuk merekam cara sebagai hasil evaluasi dari
ahli matematika, memperoleh pengetahuan ahli media dan instruktur. Teknik
evaluasi fakta ini dilakukan dengan cara mengelompokkan data dari catatan
kualitatif berupa masukan, komentar, kritik dan saran perbaikan yang terdapat
dalam kuesioner. Efek dari analisis ini kemudian digunakan untuk merevisi
perbaikan produk.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan data yang dapat dilapotrkan oleh peneliti. Dengan
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda anra laporan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya yang terjadi pada objek penelitian.?

Validator diberikan lembar validasi untuk setiap instrumen yang harus
dilengkapi dengan tanda centang (V) pada skala likert satu sampai empat, sebagai
berikut pada saat proses analisis data validasi:
Skor 1: kurang relevan
Skor 2: cukup relevan

Skor 3: relevan

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet XV; Bandung: Alfabeta, 2012), h.363.
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Skor 4: sangat relevan.

Validasi dihitung menggunakan rumus untuk mendapatkan persentase
berdasarkan lembar validasi yang diisi oleh validator, yang kemudian
dikategorikan menggunakan tabel kategori validasi untuk mendapatkan hasil
validasi. Hal ini sangat relevan. Dalam nilam, Ridwan menyatakan bahwa rumus

dan klasifikasi berikut akan digunakan untuk menentukan validasi:*

Y skor per item

Persentase = x 100%

skor maksimal

Tabel 3.1 Pengkategorian Validasi

Interval Skor Kategori
0-20 Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid
81-100 Sangat Valid

“Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
konstruktivisme Dengan Media E — Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,”
Pendidikan 6, no 2 (2018): 167-78.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum SMP Negeri 1 Bastem

SMP Negeri 1 Bastem adalah sekolah menengah umum (SMP) yang
didirikan pada tahun 1976 dan mulai beroperasi (menerima siswa baru) pada
tahun 1977. SMP Negeri 1 Bastem ini berada di Desa Pantilang tepatnya terletak
di Ibu kota Kecamatan Basse Sangtempe’ Utara sehingga SMP Negeri 1 Bastem
selayaknya menjadi barometer untuk kemajuan pendidikan khususnya di
Kecamatan Basse Sangtempe’ Utara. Sejak berdirinya SMP Negeri 1 Bastem

sampai saat ini telah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Bastem

No Nama-Nama Kepala Sekolah
1. Yafet Munda

2. P, N Massing, BA

3. Yunus Banne Pawata

4. DRS.M Jafar T, MM

5. Marten Tandi Puang S. Pd

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1 Bastem

Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab III, perangkat pembelajaran
untuk penelitian ini disusun dan dikembangkan berdasarkan model ADDIE yang
terdiri dari tiga tahap, yaitu Analyze, design, Develop, implementasi dan evaluasi.

Hasil kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
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2. Prosedur Pengembangan LKPD

Selama proses penelitian, peneliti menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu: Analyze, design, development.

a. Tahap Analisis (analyze)
1. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan permasalahan pada tahap analitik, mengetahui bahwa dalam
proses pembelajaran matematika, siswa tidak didukung oleh sumber belajar dapat
membantu siswa belajar mandiri dengan mempelajari materi yang diterima
siswanya. Selain itu, terlihat bahwa dalam proses belajar mengajar, guru masih
menggunakan buku teks dalam proses pembelajaran, yang masih dikumpulkan
setelah kelas berakhir. Selain minimnya bahan ajar yang membantu siswa belajar
mandiri, sekolah SMP Negeri 1 Bastem ini belum pernah menggunakan bahan
ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKPD). Ini bukan lagi soal COVIDI19 tapi
menghambat proses pembelajaran dimana proses pembelajaran telah dibatasi,
yang dulunya proses pembelajaran berlangsung selama 3 jam, selama adanya
COVID-19 ini proses pembelajaran tatap muka telah dibatasi dimana
pembelajaran diberlakukan selama 'z dari proses pembelajaran sebelumnya. Hal
ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Peneliti mengembangkan produk berupa LKPD, identifikasi judul dan
indikator disesuaikan dengan keterampilan yang relevan sesuai program diperoleh
dari hasil analisis bahan ajar. Untuk pemilihan dokumen Segitiga menggunakan
pendekatan saintifik karena sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan soal yang diajukan oleh guru.
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2. Analisis Kurikulum

Disekolah SMP Negeri 1 adalah salah satu bahan yang ada dan yang

paling penting adalah bahan dasar adalah keterampilan untuk mendapatkan

berdasarkan:

a)
b)

d)

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agaman yang dianutnya.

KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), satuan, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait penyebab fenomena dan kejadian tampak
mata.

KI 4: Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodofikasi, dan membuat) dan
ranah absrtak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar: 3.11 Mengkaitkan rumus keliling dan luas segitiga
Indikator: 3.11.1. Menentukan jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya,

3.11.2. Menentukan rumus keliling dan luas segitiga melalui bangun datar.

Analisis kurikulum, berdasarkan pengamatan peneliti dalam proses

pembelajaran matematika bahwa siswa tidak aktif, kreatif dan mandiri dalam
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pembelajaran di kelas, karena dalam proses pembelajaran guru hanya
menggunakan buku teks, selain itu metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru adalah metode mengajar, jadi siswa hanya perlu duduk, diam,
mendengarkan, mencatat sehingga siswa tidak bisa mandiri dan cerdas
menghasilkan dari pembelajaran. Tidak ada timbal balik dalam pembelajaran,
sehingga kurangnya komunikasi antara guru dan siswa membuat siswa sulit untuk
belajar mandiri dan kreatif dengan mengerjakan soal-soal dan dapat membuat
suasana belajar menjadi sulit, membosankan, mengganggu, sehingga hasil belajar
siswa selalu tergolong rendah. Kategori.

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi masalah mendasar
yang terkait dengan penggunaan buku teks. Informasi berdasarkan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan guru menunjukkan bahwa buku ajar yang
digunakan oleh siswa belum mampu menjadikan siswa aktif, kreatif, dan mandiri,
sekaligus belajar dalam waktu yang bersamaan, siswa tidak dapat menemukan
masalah dalam soal-soal yang diberikan guru. proses belajar matematika. Metode
pembelajaran yang diterapkan guru kepada siswa di sekolah adalah metode
Problem Based Learning Pembelajaran Berbasis Masalah, guru belum pernah
membuat Tabel Siswa (LKPD) berdasarkan metode saintifik tetapi sains ini dapat
membantu siswa lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran serta dapat
membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan mdalam proses
pembelajaran menjadikan siswa lebih mandiri dan mampu membantu siswa

menemukan permasalahan yang ada pada soal-soal yang diberikan guru. Tidak
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menimbulkan rasa bosan bagi siswa dalam proses pembelajaran dan menjadi
tanda kenangan bagi siswa untuk meningkatkan prestasi akademiknya.
b. Tahap perancangan (Design)

Tahap ini meliputi kegiatan perancangan lembar kerja siswa (LKPD)
berbasis pendekatan saintifik. Tahap ini peneliti mengidentifikasi bentuk atau pola
LKPD yang nantinya akan dikembangkan untuk siswa implementasikan sebagai
proses pembelajaran yang dapat membantu siswa menjadi lebih mandiri dan aktif
dalam proses belajarnya, proses pembelajaran dan dapat meningkatkan semangat
siswa. Sedang belajar. Rancangan awal LKPD matematis didasarkan pada
pendekatan saintifik sebagai berikut:

Tabel 4.2 Storyboard Lembar Kerja Peserta Didik

No Board Halaman Keterangan
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7 2 Materi
[ Lotkbon 3o
Jowrayink  perbegue o
Arkeimrpds i /
1. Takibadn St Seg i
8 Latihan
9 Uji Kompetensi

c. Tahap Pengembangan (Development)

Fase ini adalah dimana peneliti mengembangkan LKPD sesuai dengan
desain fase sebelumnya. Tahap pengembangan membutuhkan instruktur ahli dan
profesor matematika sebagai validator untuk memberikan review terhadap 4.444
produk LKPD yang dikembangkan, setelah itu LKPD divalidasi oleh banyak
orang hingga validator mengklaim valid. Pada tahap ini, peneliti juga telah

mengembangkan alat penelitian. Evaluasi atau validasi LKPD dilakukan oleh tiga
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validator, dua dari guru besar IAIN Palopo dan satu dari guru besar matematika.
SMP Negeri 1 Bastem.
Pembuatan produk LKPD dari hasil rancangan sebelumnya adalah

sebagai berikut:
1. Bagian pendahuluan
a. Halaman sampul atau cover

Halaman sampul didesain semenarik mungkin bagi mahasiswa peminat
LKPD. Halaman sampul memiliki judul artikel LKPD berbasis pendekatan
saintifik, ilustrasi terkait dokumen segitiga, identitas mahasiswa, tujuan LKPD
(SMP) dan nama penulis. Hasil desain sampul LKPD dapat dilihat pada gambar

berikut:

Gambar 4.1 Halaman Sampul LKPD
b. Halaman Belakang Sampul
Halaman ini menempati urutan kedua setelah sampul, isi halaman ini tidak
jauh berbeda dengan isi sampul, diantaranya judul LKPD pada materi segitiga

berdasarkan pendekatan ilmiah menyasar LKPD (SMP), digunakan program
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(K13), nama penulis, nama pembimbing, nama validator LKPD dan identitas

kampus penulis, dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.2 Halaman Belakang Sampul

c. Kata Pengantar

Berupa kata-kata penulis yaitu tentang puji dan syukur kehadirat Allah

SWT. dan penjelasan singkat tentang LKPD. Pengenalan LKPD dapat dilihat pada

N
e LS

Kﬂh P-nu.lr:l.-'

gambar berikut:
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Gambar 4.3 Kata Pengantar
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Daftar isi memuat urutan atau kerangka LKPD dengan nomor halaman.

Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pengguna LPKD menemukan daftar

yang mereka butuhkan..

e. KI (Kompetensi Inti)
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Gambar 4.4 Daftar Isi

Memuat uraian dari Kompetensi Inti

Eampetensi Tnbi -

T H
KE2:

Fhagrage vmaradard epm s par v ket

Mhaghags e oemgdesd pehda aja. kwpia
Tagyrarrek pedll (Seoru pEver cTETl oadma
pams g ddon mapd ain e Jenors Bagha ngae
izl Aol el paveree pemian e v odoern

ok Lo mwenpbn prremsiean ihedrad Al
b pammbad madeeaba vee mpr ideuss kvbag dhe
zeemishenn bz e rriaes ekl porathaz Rreren
by beakws g draa

Fhrpgeaa wova cm omExla bbn ool oo
Lywmgrilan  dewses, dededia  ewasnalhed da
aed ] dn vewn drird el nmee aerdiong
regyeker, A recepuaay) wran epwe vaey dptiyan &
b s amdm Toi ey awnh bne whid e berges-

Gambar 4.5 Kompetensi Inti
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f. KD (Kompetensi Dasar)

Memuat uraian dari kompetensi dasar.

300 Blengkeantkan cuncine keliloe daw Lo 2ol

Gambar 4.6 KD

g. Indikator

Berisi indikator yang harus dicapai oleh peserta didik

Indikator

3.10.0. Mepemiukan pepds segitiga bepdasarkan silar-silieeya
3,002 Mesesnan vennie Baliling dan R sa@itign medab langn darss

Gambar 4.7 Indikator LKPD
h. Pendahuluan

Membahas kaitan materi segitiga dengan kehidupan sehari-hari
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Gambar 4.8 Pendahuluan



2. Bagian inti atau isi

a. Uraian materi
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Berisi materi pengantar atau informasi terkait materi yang dipelajari dan

konsep yang digali.

b. Aktivitas 1

c. Latihan 1
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Gambar 4.9 Uraian materi
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Gambar 4.10 aktivitas 1
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Gambar 4.11 Latihan 1



d. Contoh Soal

o oo =

Poshatiba gemwkei b badabiawr
Dokl meld = (5% 4 2775, ma® = jrf - 2o dog T = T 0
pE)" Tk sl o

]

ypm— i M|

Bl v i s sl bl B’ gt i 1 iin ot b ligiad Dmai bvd
[ R L
= ¥ T @t = Axd e AT+ b
s e w10
gy Q0
[ SRTRE BT T AT AT S T R o ol 1o e PR o B Tl
1 yre mverrernts Besd i ey vk leas s=mnes

e. Uji Kompetensi

3. Bagian Penutup

a. Kunci Jawaban

Gambar 4.12 Contoh Soal
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Gambar 4.13 Uji Kompetensi
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Gambar 4.14 Kunci jawaban
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b. Daftar Pustaka

w

Daﬂ:ar Pustaka
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Gambar 4.15 Daftar Pustaka

c. Halaman Sampul Belakang

Berisi logo kampus dan identitas kampus penulis.

Gambar 4.16 Halaman Sampul Belakang

4. Analisis hasil validitas
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LKPD yang telah selesai dibuat divalidasi dilakukan oleh tiga validator,

yaitu dua dari dosen IAIN Palopo dan satu dari guru matematika SMP Negeri 1

Bastem. Nama-nama validator bidang dan pekerjaannya dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4.3 Nama Validator Ahli
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No Nama Bidang Pekerjaan
1. Lisa Aditya Dwiwansa Musa, S. Pd., M. Ahli materi Dosen IAIN
Pd. Palopo
2. Hj. Salmilah, S. Kom., MT. Ahli media Dosen IAIN
Palopo
3. Reski Pasande., S. Pd Praktisi guru  Guru mata
matematika  Pelajaran
SMPN 1
Bastem
a. Hasil Uji Validasi Ahli Materi
Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Ahli Materi
Aspek yang Dinilai Validasi Jumlah I\S/Ilzcllrs %  Kategori
Format LKPD
1. Kejelasan distribusi materi. 4 4 4 100 Sangat
Valid
2. Penomoran 3 3 4 75 Valid
3. Menarik 3 3 4 75 Valid
4. Keselmbangan antara teks dan 3 3 4 75 Valid
ilustrasi
5. Jenis dan ukuran font 3 3 4 75 Valid
6. Tata ruang 3 3 4 75 Valid
7. S.esualkan ukuran fisik dengan 3 3 4 75 Valid
siswa
Isi LKPD
I. Kesesuaian kurikulum K13 4 4 4 100 Sangdt
Valid
. Sangat
2. Kesesuaian dengan RPP 4 4 4 100 Valid
3. Kebenaran konsep/kebenaran materi 4 4 4 100 S\?gﬁzt
4. Kesesuaian urutan materi 3 3 4 75 Valid
5. Ketetapan penggunaan istilah dan 3 3 4 75 Valid
symbol
6. Mengembangkan keterampilan 3 3 4 75 Valid
proses/pemecahan masalah
7. Sesuai dengan karakteristik dan 3 3 4 75 Valid

prinsip pendekatan saintifik.
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Bahasa dan Tulisan

. Mengunakan Bahasa komulatif dan
struktur kalimat sederhana, sesuai
dengan tngkat berfikir dan 3
pemahaman bacaan dan usia semua
pesera didik.
2. Menggunakan Bahasa Indonesia
dengan baik dan benar
3. Gunakan tulisan tangan, ejaan dan
tanda baca yang benar.
4. Gunakan istilah-istilah yang sesuai
dan pahami oleh peserta didik.
5. Gunakan petunjuk dan petunjuk
yang jelas, agar tidak menimbulkan 3
penafsiran ganda.

3

4

75

75

75

75

75

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

[lustrasi, Tata Letak Tabel dan Gambar/Diagram

. LKPD dilengkapi dengan bagian
ilustrasi, ggambar/diagram yang
berkaitan lansung dengan topik atau
konsep yang sedang dibahas.
2. Tlustrasi tabel, gambar/diagram
dibuat dengan tata letak yang 3
efektif.
3. Ilustrasi tabel, gambar/diagram
dapat digunakan untuk mengolah 3
bahan.
4. Tlustrasi gambar/diagram disajikan
dengan menarik, mudah dibaca dan 3
dipahami.

3

75

75

75

75

Valid

Valid

Valid

Valid

Manfaat dan Kegunaan LKPD

Dapat berubah dari kebiasaan
belajar yang berpusat pada guru
menjadi kebiasaan belajar yang
berpusat pada kegiatan peserta didik

100

Sangat
Valid

Rata-rata

79.34

Valid

Berdasarkan hasil data validasi oleh ahli materi, diketahui bahwa LKPD

ynag telah dikembangkan menggunakan pendekatan saintifik pada materi segitiga

memperoleh persentase sebesar 78.8% dengan kategori valid. Dengan demikian

LKPD yang dikembangkan peneliti dapat digunakan dengan revisi kecil.



b. Hasil Validasi Ahli Media dan Desain
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Validasi oleh media ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi

mengenai kelayakan LKPD, kritik dan masukkan oleh validator mengenai LKPD

yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil validasi oleh ahli media dan desain dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji Validasi Ahli Media dan Desain

Skor

Aspek yang Dinilai Validasi Jumlah Maks %  Kategori
Format LKPD
. . adi . Sangat
1. Kejelasan distribusi materi. 3 3 4 75 Valid
2. Penomoran 3 3 4 75 Valid
3. Menarik 3 3 4 75 Valid
4. Keselmbangan antara teks dan 3 3 4 75 Valid
ilustrasi
5. Jenis dan ukuran font 4 4 4 100 Valid
6. Tata ruang 4 4 4 100 Valid
7. S.esualkan ukuran fisik dengan 4 4 4 100 Valid
siswa
Isi LKPD
1. Kesesuaian kurikulum K13 3 3 4 75 Sansat
Valid
. Sangat
2. Kesesuaian dengan RPP 3 3 4 75 Valid
3. Kebenaran konsep/kebenaran materi 3 3 4 75 S‘a;;llgigt
4. Kesesuaian urutan materi 3 3 4 75 Valid
5. Ketetapan penggunaan istilah dan 3 3 4 75 Valid
symbol
6. Mengembangkan keterampilan ) ) 4 50 Valid
proses/pemecahan masalah
7. quugl dengan karaktgrlgtlk dan ) ) 4 50 Valid
prinsip pendekatan saintifik.
Bahasa dan Tulisan
1. Mengunakan Bahasa komulatif dan
struktur kalimat sederhana, sesuai
dengan tngkat berfikir dan 2 3 4 50 Valid

pemahaman bacaan dan usia semua
pesera didik.



2. Menggunakan Bahasa Indonesia
dengan baik dan benar

3. Gunakan tulisan tangan, ejaan dan
tanda baca yang benar.

4. Gunakan istilah-istilah yang sesuai
dan pahami oleh peserta didik.

5. Gunakan petunjuk dan petunjuk
yang jelas, agar tidak menimbulkan 3 3 4
penafsiran ganda.

75

75

75

75
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Valid

Valid

Valid

Valid

[lustrasi, Tata Letak Tabel dan Gambar/Diagram

1. LKPD dilengkapi dengan bagian
ilustrasi, ggambar/diagram yang
berkaitan lansung dengan topik atau
konsep yang sedang dibahas.

2. Tlustrasi tabel, gambar/diagram
dibuat dengan tata letak yang 3 3 4
efektif.

3. Ilustrasi tabel, gambar/diagram
dapat digunakan untuk mengolah 3 3 4
bahan.

4. Tlustrasi gambar/diagram disajikan
dengan menarik, mudah dibaca dan 3 3 4
dipahami.

75

75

75

75

Valid

Valid

Valid

Valid

Manfaat dan Kegunaan LKPD

Dapat berubah dari kebiasaan
belajar yang berpusat pada guru
menjadi kebiasaan belajar yang
berpusat pada kegiatan peserta didik

75

Sangat
Valid

Rata-rata

78.13

Valid

Berdasarkan hasil data dari ahli medi dan desain LKPD, diperoleh

persentase 78.13% dengan kategori valid. Sehingga LKPD yang dikembangkan

dapat digunakan dengan revisi kecil.

Setelah mendapatkan masukkan dan penilaian dari validator, langkah

selanjutnya adalah melakukan revisi produk yang telah dikembangkan. Adapun

revisi dari validator adalah sebagai berikut:
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1) Daftar Isi

Revisian pada daftar isi dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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gambar 4.17 sebelum revisi pada gambar 4.18 setelah revisi pada
halaman daftar isi warna latar halaman daftar isi warna latar pada
pada tulisan membuat tampak tulisan diganti sehingga tulisan dapat
tidak jelas jelas

2) Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

)
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Tabel 4.19 Sebelum revisi belum terdapat penjelasan tentang pendekatan saintifik
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Tabel 4.20 setelah revisi telas ditambahkan penjelasan tentang pendekatan saintifik yang
sesuai dalam basis pengembangan

c. Data hasil validasi praktisi pendidikan

Pengecekan keabsahan, selain dilakukan oleh dua dosen yang masing-
masing ahli materi dan ahli media, juga dilakukan oleh guru mata pelajaran
sebagai pendidik. Hasil pemeriksaan keabsahan guru mata pelajaran kemudian
LKPD dapat digunakan tanpa modifikasi. Guru mata pelajaran melakukan uji
validasi untuk mengetahui validitas produk yang dikembangkan. Hasil konfirmasi
guru mata pelajaran dalam hal ini adalah Ibu Reski Pasande, S.Pd. dapat dilihat

pada tabel berikut:



Tabel 4.6 Hasil Uji Praktisi Pendidikan
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Aspek yang Dinilai Validasi Jumlah 1\8/[1:1); %  Kategori
Format LKPD
1. Kejelasan distribusi materi. 4 4 4 100 Sangat
Valid
2. Penomoran 3 3 4 75 Valid
3. Menarik 3 3 4 75 Valid
4. Keselmbangan antara teks dan 3 3 4 75 Valid
ilustrasi
5. Jenis dan ukuran font 3 3 4 75 Valid
6. Tata ruang 3 3 4 75 Valid
7. S.esualkan ukuran fisik dengan 3 3 4 75 Valid
siswa
Isi LKPD
1. Kesesuaian kurikulum K13 3 3 4 75 Sangat
Valid
. Sangat
2. Kesesuaian dengan RPP 3 3 4 75 Valid
3. Kebenaran konsep/kebenaran materi 4 4 4 75 S\.legigt
4. Kesesuaian urutan materi 3 3 4 75 Valid
5. Ketetapan penggunaan istilah dan 3 3 4 75 Valid
symbol
6. Mengembangkan keterampilan 3 3 4 75 Valid
proses/pemecahan masalah
7. Sgsugl dengan karaktqugtlk dan 3 3 4 75 Valid
prinsip pendekatan saintifik.
Bahasa dan Tulisan
1. Mengunakan Bahasa komulatif dan
struktur kalimat sederhana, sesuai
dengan tngkat berfikir dan 3 3 4 75 Valid
pemahaman bacaan dan usia semua
pesera didik.
2. Menggungkan Bahasa Indonesia 3 3 4 75 Valid
dengan baik dan benar
3. Gunakan tulisan tangan, ejaan dan 4 4 4 100 Valid
tanda baca yang benar.
4. Gunakan istilah-istilah yang sesuai .
dan pahami oleh peserta didik. 3 3 4 73 Valid
5. Gunakan petunjuk dan petunjuk
yang jelas, agar tidak menimbulkan 3 3 4 75 Valid

penafsiran ganda.

Ilustrasi, Tata Letak Tabel dan Gambar/Diagram
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1. LKPD dilengkapi dengan bagian
ilustrasi, ggambar/diagram yang
berkaitan lansung dengan topik atau
konsep yang sedang dibahas.

2. Tlustrasi tabel, gambar/diagram
dibuat dengan tata letak yang 3 3 4 75 Valid
efektif.

3. Ilustrasi tabel, gambar/diagram
dapat digunakan untuk mengolah 3 3 4 75 Valid
bahan.

4. Tlustrasi gambar/diagram disajikan
dengan menarik, mudah dibaca dan 3 3 4 75 Valid
dipahami.

3 3 4 75 Valid

Manfaat dan Kegunaan LKPD

Dapat berubah dari kebiasaan

belajar yang berpusat pada guru 3 3 4 75 Sangat
menjadi kebiasaan belajar yang Valid
berpusat pada kegiatan peserta didik

Rata-rata 80.4 Valid

Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan hasil validasi data guru mata pelajaran diperoleh angka
80.4% dengan kategori valid Secara umum, berdasarkan nilai rata-rata yang
diberikan oleh guru mata pelajaran sebagai praktisi pendidikan, LKPD dapat
digunakan tanpa modifikasi.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik dengan Pendekatan
Saintifik pada Materi Segitiga SMP Negeri 1 Bastem Kabupaten Luwu
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah LKPD dengan
pendekatan saintifik pada materi segitiga SMP Negeri 1 Bastem Kabupaten Luwu
menggunakan model ADDIE, meliputi kegiatan Analyze atau analisis, Design atau
desain, Development atau pengembangan, Implementation atau Implementasi dan
Evaluation atau evaluasi. Namun pada penelitia ini hanya sampai pada tahap

development atau pengembangan.



53

Proses pengembangan LKPD ini dimulai dengan tahap analisis yaitu
dengan menganalisis kebutuhan peserta didik dan menganalisis kurikulum yang
berlaku di SMP Negeri 1 Bastem Kab. Luwu. Tahap selajutnya adalah desain
yaitu pada tahap ini, LKPD dimulai dari mengumpulkan materi tentang bentuk
aljabar kemudian mendesaian kerangka dari LKPD dengan pendekatan saintifik
yaitu mengamati, menanyakan, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan dan
mengkomunikasikan. LKPD ini dilengkapi dengan soal-sola sehingga dapat
digunakan untuk melatih pemahaman peserta didik. Hal ini sejalan dengan
penelitian dari Nur’ Aini Sukmawati yang menyatakan LKPD dengan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.!

Tahap selanjutnya yaitu pengembangan (Development), pada tahap ini
merupakan tahap pembuatan draf LKPD yang dirancang sebelum dan proses
validasi. Produk yang telah selesai, selanjutnya divalidasi ileh pakar dan praktisi
pendidikan sebagai validator yang terdiri dari ahli media & desain dan ahli materi.
Tujuan dilakukannya validator yaitu untuk mengetahui kevalidan dari LKPD,
selain itu juga untuk mendapatkan masukkan, kritikan dan saran dalam perbaikan
LKPD yang telah dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik.

2. Deskirpsi kevalidan LKPD Materi Segitiga dengan Menggunakan Pendekatan
Saintifik Kelas VII SMP Negeri 1 Bastem Kab. Luwu

Tingkat kevalidan LKPD pada materi segitiga dengan menggunakan

pendekatan saintifik yang dikembangkan sangat penting. LKPD materi segitiga

menggunakan pendekatan saintifik dikatakan valid apabila memenuhi kriteria uji

! Nur’aini Sukmawati, pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
masalah pada materi perbandingan skala SMP kelas VII, jurnal pendidikan matematika, Vol. 6,
No. 4, Tahun 2017.
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validasi yang dilakukan sebelum LKS diuji cobakan. Adapun hasil validasi yang
diperoleh dari ketiga validator yang telah dipaparkan sebelumnya, yaitu ahli
media & desain dengan kategori valid, untuk ahli materi/isi dengan kategori valid.

Dari hasil ketiga validator yaitu ahli media & desain dan ahli materi
LKPD materi segitiga dengan menggunakan pendekatan saintifik kelas VII yang
dikembangkan memperoleh LKPD materi segitiga dengan menggunakan
pendekatan saintifik dengan kategori “valid”.

Bedasarkan hasil analisis LKPD materi segitiga menggunakan pendekatan
saintifik maka dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD materi segitiga
menggunakan pendekatan saintifik yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi
kriteria valid sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ermida yang
mengemukakan bahwa LKPD dengan pendekatan saintifik masuk dalam kategori

valid dan layak untuk digunakan.’

2 Ermida ihotmartua storus, hasratuddin, maratua manullang. Pengembangan LKPD
berbasis pendekatan scientific untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
dan keterampilan berfikir kritis di SMP Negeri 6 Medan, Jurnal Penelitian Pendidikan MIPA, Vol.
2 No. 1 Juli, Tahun 2017, h. 1



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan LKPD ini dimulai dengan tahap analisis yaitu dengan
menganalisis kebutuhan peserta didik dan menganalisis kurikulum yang
berlaku di SMP Negeri 1 Bastem Kab. Luwu. Tahap selajutnya adalah desain
yaitu pada tahap ini, LKPD dimulai dari mengumpulkan materi tentang bentuk
aljabar kemudian mendesaian kerangka dari LKPD dengan pendekatan
saintifik yaitu mengamati, menanyakan, mengumpulkan informasi,
mengasosiasikan dan mengkomunikasikan. LKPD ini dilengkapi dengan soal-
sola sehingga dapat digunakan untuk melatih pemahaman peserta didik. Tahap
selanjutnya yaitu pengembangan (Development), pada tahap ini merupakan
tahap pembuatan draf LKPD yang dirancang sebelum dan proses validasi.
Produk yang telah selesai, selanjutnya divalidasi ileh pakar dan praktisi

pendidikan sebagai validator yang terdiri dari ahli media & desain dan ahli

materi.

2. Berdasarkan hasil uji validasi, LKPD materi segitiga dengan pendekatan
saintifik memnubhi kriteria valid.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, beberapa

rekomendasi yang dibuat sebagai berikut:
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. Penelitian ini menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid.
Oleh karena itu, guru Matematika diharapkan mengimplementasikan Lembar
Kerja Siswa (LKPD) ini dalam kerangka yang lebih besar.

. Bagi peneliti bidang pendidikan yang berminat untuk melanjutkan penelitian
ini, diharapkan lebih memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan
peneliti, agar peneliti Penelitian yang dilakukan dapat benar-benar
menyelesaikan penelitian ini.

. Bagi peneliti lain dapat menyempurnakan atau melengkapi sumber data agar
lebih nyata.

Guru matematika atau siswa harus mengembangkan LKPD untuk peserta
didik pada mata pelajaran lain dengan melakukan beberapa tes untuk

mendapatkan materi yang sesuai.
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Larampan. periniah dan petarjuk begs vang mamaiai jalan

Gambar & atas merapekay contok benrek tanda bereanik semtizz yvang terdapat
di saloiar kova Ermousoye dalam kbebidupan sehani-hani. Dapaticah kalian menslickan
comtok-comoh segitiga yang ada dalam kbshidupan sebari-ham?




Ape vang dimatind dezgan teginga? Segioge adalab bammm datar yang
drbateti oleh figa buah sis1 dan mwepunyar Sz bmbh ik sudet. Usmk lebhib
mamaranvinya amatilah gambar segioga ABC berkut

c Bardmsazkan gambar di  samping
cegitiga ABC memikli figa buah sic
vasiu AB. BC. dan CA sera meombli
figa bush Gtk cedur vaim LABE
LRCA, dam ACAB.

i B
.&!__
/  Amatilzh gapsbar barilo:!

Tenrakaz banyaknya seginga vang dapat disecnukam pada gamber ervetmr |

Jamalbaz




=
Jawablash permamyaas-pertanrasn di bamwah ini densan jelaz dan tepat?

[. Tubklksn ciri-cin bangas dmar semiig !

Tamraban:

2. Tubikom 5 comoh yang ada diseiomrmu berbeomk segmge!
Tavraban:

3. Darbeonak epalah gamber berkom! Mangapa?




4. (Gambarkaxlah berapa banyak banmk segitiga dari gambar bariloar!

3, Barapz bazyak sisidan fitik sudur pada segitiga?
Jawraban:

Fomis-jeer seginga dapet divelompeiis dangaxn du acarz yaim bardacaricax

panjang sisi dax berdasarkan besar sudumya

1.

Bardacariar Panjang Siu
Berdasarioon panjang sisinya, segioga memilin 3 jenm cegitga yarm
SEitiga Sama citl. wEtiE2 sama kalo dan ceginga sebarang




Tabel 1. Jenis-jemis Sepitigs Berdazarkas Panjang S

Jeunis Segrtiga

Elaisa

Rifar-ifad

SOEILEA e sis

s Mompumyad figa baah
sisl  yang same
PangaTy

s Meompuryal figa mhb
utk sador vamg sama
Dear

s Mempuryes oge
sumva amal dan dge
simaim purar

SegriEa wame kaln

o Memililzc dua mb
tisl  yang Sama
PaRgaTy

s Meompuryve dua vmk
nok sadurt yang same
ez

s Mempuryn sara
il putar

@ whanng

s Eeoga tmual st
sepiizy Odac same
pazjrng

s Eeogz sudw mndak
same besar

1. Berdasarien Becar Suwdninya
Bierdasarican basar sudwmya, segtiga divagd menpadi 3 jenis yein semiigs
sirp-cikoa. segioga lancip dan segitiga campul

Jenrs Segiopa

Sketsa

Tabel . Jemis-jenis Sempmrn Berdasarkan Bewar Sedur

Gafar

Segioge vang sadeh sam
basar sudwrmys 00




beginge  yang  besar
keSgs saduinya macing-

SegiEa lamx
r mesing baranyg daxi 90°
Segioge yang szlah sam
Sagitigs rampel basar sodunya levibh dan

apd

marilah gamier berikus!
Tonraken jemis-jeess tagidga berkut! Dan sompralkam®

<

¥ )
.ﬁ._.
B

&

i Jemaban:




L LATIHAN 2
Jawablah pervamvaas-percanyzan di bawah mi densan jela: dan cepar’

1. Dhketahw segitgs desgen nkuran sdat-sudomya adalsh 60®, 60°, dan &09.
Tulickan japiz cegitoga tervedut’ Mangapa®™

Tav-aharn:

2. Teotuican jems sagriga barikost. Jika A PQR deepan PO = Tom PR = 5om.
dan BQ =7 cm!

| Jeeabban:

J. Geambar di tarvabh mesunjulcrs soam wemtge tama fd yang sama San
sebangun sabmggs mambentuls 30 snzm beranmn

2. Barapelah betar £ AD'ET Tulisian dua rua gans yvang sama panjang
dengan AD!
o. Barapaka® bazyek ganis yang mma pazjeny dengan AD7T




Tavaban:

4. Dan segitge-temitgz pada ganvoar di herak mi. belompolkdam yang

N A
A VAN NP VS

a. Segitigs samg Faln . Segriga sikm-siion

b. Segitizs sama tisa f. Samriza campal

C. ESeZitga ebarang E. Sepioge ske-oku wame falo
d. Segitza lamcip b Segioge tumpul e Do
Tamabax:

3. Teonican ‘sesar sudat pada segiaga tunvpul semiza lancip dan seginga sidoa-
siioa!

Tam-abaxn:

_



Begitign

C.

1. Swdut Dalans Somtiga
Urtuk memeartuban basar sudwr dalam segatiza. peshatioon langlab-langicah

di ‘bamah im"

= Pada gambar 1.C di samping terdapat sebaah
FeELTga vang terouat dan lars Esemidan
ketigr ujungmya dipotong  wpert pada
gam'tar yang barvamma colcat

* Sglanmona. potcmmiz-potongan diecaldoan
maweupl separti pada gambar 10 i

Cumnbur 1.C g
s Dan gamtar gabungar ketiga swdat yang
m talsh Spetomg, taclines bakees ketiga wadur
marbexrok sodon berpaianazs.
Lizrshar 1.C i :
Bordasarkan lengkah-dangiah &i 225 dapat kio
simpalkan babwra:

r-hmhhmﬂntdﬂlms.egﬂigl=.l+ﬂ+f_‘=t 180° |

N S B e

1. Swdut Laar Segitiza
Pachanian gaavbar segizzz X¥ L benlm”

Fi Pada gambar 1.C di samping sedor

WAL merupales wude baar seginiga.

Biocar mmdus luar segitiga sama dengan

qumizh cudat dalem vang bukan

pelorns  dari mdut kor  sagnga

W v b, Sghingge dapat ditsombznn

- Cambee 1.0 mmms swdet luar cemidga WXI
adabah-




egitign

3.

Porhgrilca gambar di bemrah mi!
Dikembui mel = (x4 2x)% mef = (x? — 2217 doz maT = (3% +
10)°. Tontekan nilai x.

w
L

H

5 T

Jamrabam-
Blerdatarican uviooman sudut luar segpiigs. meke berlalma webagat beotiur:
mil=mis + mel
= 1t + 2 =(x* —2x) + (3x? 4+ 10)
2y =x+10
+x =10
Cak mil = 1207, me S = 809, dan ms T = 40°: sehmgga 1207 = 80° +
40" veng peemeeatn kondisi ukouran sudat bear sagitiga.

(aris-ganis pada Ragmga

Berdasarkcan ganic-gari pada se@uga. semnge memitila 4 gans yaioa gans

gaTis Onggl. gans barat. gans bagt, dan gesiz sumbu pada tabel barikur:

Tabel 3. {raris-paris pada Segioea

Skerma Gari: pads sepitiea

B | . teak Jurns dangan i dibadapasmmy

A

Garis amppi adalah gans vamg dwn
tark dart sebuabh owivr g yang

Garis berar adalab gans vaxg ditank
dari tebuah sudut dalams cegidga den
membagzi sist yang dibadapa= wadnt
tersalrar menjadi dea bagian yang same

Garis bagi adalzh gans vang membagi
wa'taeh sudur ceging: tama besar




Garis wmmbn adalah gans vang
malalr fnk wmgah mane sl segIiiEa
dan segek lurns wechadap s racsebur

Diketabui segitiga ABC dsngez med = 259 dan maR = 55°. Teomlom
il terpamjang dan sagioga tareebat? e
Javaban: ____.-"'-ni"x,‘
£A menzhedep wisi BC . i
L8 menghadap ssi AC é "'-;
£ mengheadap visi AB A gga H
Mamsemkan ularan sadat

mid + miB + mal = 1800

o 250 4 550 4 mal = 180°

o B0® + mad = 100"

- il = 1800 — p)o

~ mil = 1017
Earsnz mAC lobih besar dem pada miAd dan mAB. maka uboan s
werpanang den cepitge ABC tarletel pads skt 4 5.

Lengicapilah szbel & bamah ini! Dislmsiken dengan tapsazemm | jilks belum dipabasm
tanyakan dengan gara!

Tani segizida ] h i a@+h s o =y




14

Jawahish pertamynas-percanyaan di bawsh ini denzan jelas dan repat’
. Momakah yorg menmalom g oo dan wgiiga ABC di bewah m!
¥

k: ;-----I-I—I-l-—--

Li

El

Jareahar

i

Slanaloal RnE Capan MArDEINID WRING2 dANSE022 PG VAR paran g diena s
tehagi bardur

p Scmdom Tom

h 0o fom 3om

. Toeofomn iom

Tam-phiax:




Begitign

3. Paxjang gemhar & bevah, dkening bear £HAC = 60" den 28D = 1407 Hitanglah
besar 2ACE.

1 E’dn:#nﬁxpuhmdihl-vzﬁﬁﬁ;




JTam-abam:

D.

Swtelab m memebaay jexde-jenis dan swifat cegioga. pada kegmacan kali mni

Gtz 2ian menszmicm bagainsars romsas dan beas semices.

1.

Ealil :m-!ﬂ:lp
Rabling sepiiga adalah romlab dan beoge sin sempoga. Perbatls saginga

ABC sepert: pada gamber di bavak mi!

Bardacarker pambar seginge di samping.
ji K msnyakan kelitne seminge ABC.
maks-

Am iR+ BC+C4

Kmy+u+h

KE=4AB+BC+CA

|
|
]
l K=c+a+h
|

Itm me=nbeli am btk dan memorong menjadi tegroga. Jica am beak
vang tedah dipomog rm meonibll panjang-panjang siad adalah 3 cm. 4 cm
dan 5 cox. Barapaiah Seliling kein batk Ibo yang telek dipotong?

Jar-whan:
E =3+4+35
=12 cm
Jadi keliling kin baznk Tbu vang telah dupotong adatab 12 o




Begitign

2. Laat Segitiga
Uik mensnmien romres ko sogitige. pathasican chere segimiga siu-clm AR
di bavzh mi!
L [+ - C
.-'L‘H h\‘&
Ciarekar [D ik 21

Uan gamter di ates, ditatn sebush semoEs stm-mion AHU, sto-min o B
Unrak mansoniken romess nas samiige. Busilah cepnogs yeng ongroan dengzn segitige
ABC dan peinmgomivh lmdua cegings tesetur cohinggs maembanmi bengn persegl
pRma ket pada gariar JD Pamem paang ABLD) merupalon D@ Damang vang
dikcecatva dam luss seginga t&u.—nh.rﬂghmgm-. schinggy mendzpar ndornaes: bebhwa
uzs daarah F@Fmﬂzmhmmm:ﬂﬁgmﬂﬂlpw

AB dan kebar BC. dmoma AR joga manupelon sla ceginga dan BC maerspeicsn tmen

W
Mala ramus nze segitg ABC adalah-

P - e T R T T

|I L= » luas persegl panjang |

I

I I

i L=—(AR % BC) :

i I
_1 !

: L—i-ﬂ:‘ﬁt J|

a. W | A . L

l Porhatikan gambar & sampmg barios!
| Hiturglah [nas A4S, jika panjeng
4=13cm AP =12 tmdan 8C =16 c

| Tarraban: "ﬂ

Lo AARE -f_a =
1
-Eh 16 =12
=S8 rm
illdilqu.ﬂ.ﬂﬂf:?-ﬁ:m:




£ ~j
/ i Ihkq-l:.h.'mhll.lmn matu segitiga adalah 96cm’. Pagjang dua ™ %,
sitinya masing masing adalah 30 covdan 1l cm. Hriunglah pamjang 'lI
sisi kooga!
2. Purhaokan gembar bemlmt!
K

5

B

Dalam APGR & campmg. panjeng AL =8 oo PR =11 con dax AT

= 16 on. Hiunslah bass APQR dan pamang S(0!
3. Perhaokaxs gamhbar bemlr!

Pads bangon PORST di amas penjeag M8 =16 cm. 57 = 10 om dam
Fi=fcm Lozs bangun PQRST adalah. ..

Tawaban:




Jawablsh perramynan-percanyaan di bawsh i dengan jelaz dan eepat !

1. Dicsmbni g ARC danpan parbandngen wsmye AR - BC : CA adalah 3 - 3: 5
Jikz panjang sisi AR adalah 10 om Teandesn beblivg cogmnm deruebne!

Favaban:

2. Pada samt Im ingin mamesake T memononyg taraps berbeniuke pomes manjad dua
begian somga Jika evoe tenaine mamiliks aias J e den meouitn onggi 4 cm
Berrpaizt ks potongan tenmme sarsetar’

Jamraban




adalsh 186 om Toezreion uxs segtza tereebot !

Tamahap:

yom

A

13 cm

Pada grmibar di #=s, wgntige ABC monsl penjeeg AC =6 on dm 48 =12 cn
Keliling segitign ABC aiskh. ..

Tam-abax:




L

Berilsh tanda silamp (x) pada zalah sam jawabam A, B, € dan D vamp

disnzgnp benar!

Segiiiga vang betign sikinya sama panjang disebaest segitiga. ..
2 Sike-adlu - LA &l

b. Sema k=aki d. sebarang

Bariloar 1z adaleh jemis weginiza berdasarkan besar sudumya, kecuals. ..

2. Segifiga lancap C- Sagtiga silm-cidon
b. Sagpibga mmpunl d. segitiza sebarang
Pachanken grmbar beaiom®

1]

A b
Banyaknya segittga pada gamabr rersebut adalah. ..

L 5 ¢ 13
b, 14 d 14

Porbandingen sedur-twior dalam sobuab sagitigs adatah 3 ¢ 5 : 7. Besar swdst

terhesar dari segitign terwsbut adaleh .
I | c_ g
b, G2 d. 105®

Basar sudur-sadut sebuah cebuak segitiza bermrut-tarm adaizh 2x9, 4x% den
firD lemis megitispe beruedwit adaleh

. Segioga lanop C- Sagnga vampul
b. Segitga sima-silu d. Segitge whammg
Parhanien gembar beainmn®

o RIS

Scm




Eeliting bangun di atas adalah ... cm

T | c. 24
h. ¥ d 35

i
& Iql.:. -
mtF pada gamhar tersehan adalah. ..
1129 .. 6"
b &89 d. 349

L2 em
Lo AABC pads pamber ol ane adalah.,.
e 3o c. §5 oo
b. &0 cm? i 156 oo

8. Pohailon povar!

Pads georbar & s tlemn FL = AN =11 om FX =4 condem FMFIE =16 cn
Keliling hangss terscbur sdalsh .

2 5 om c. 30 om

b. #Hem d. 76 cm




= 15 cm
= i
* um EI.I.III:II;II I.n
Lrzag AA8C pade gamber i ar adalah_. .
2 l3foe c. 150 cm*
b. 120 o= d. %0 ot

IO Jawablah periamvaas-pertanyasn di bawah ini dengam jelas dan benar!

1. Purhankan papher beclos!
k.

i L

Basar £ LM nidalah. ..

2. Dhkeothw sepitga sama s ABC domgas panjeng sist AQ adabah 6 cm. S1m
AD marnpakangaris barat dan segiiga ABC. Tonmicas pazjamg A B!




j. Pechanken gambar di bavwah ina!

Bardasarkan gambar di atas, tenmukoam nilai x® daxn y®!

4. Dikstahw luss sebush sagitigs adalah 187 tm® dam panjang alisya 12 cm
Hiranglah Sngg segitiga!

3. Dhketabwn tebuah segitiga siiu-siba dengan panjang alaszya § cm dan
tingrizya § cm. Hinmglah kaliling segioga tercebut!




Kunci Jawaban

I Pilikan Gamda

=

I N N N e & i — - [ - SO NI U T R B Ry ]

C

I

i

C

B

C

C

i

C

I

ny

Beaar £KLM = 489,
Panjang AB=3tm_
Nilai x® = 40%daxn nilai v* = 14407,
Tmegi segitge = 15 om.
Eobling tagiog: = 24 rm.
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